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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the Motivation of the Work of the State Civil 
Apparatus in the Technical Implementation Unit of the Office of Equipment of the Public Works, 
Spatial Planning and Land of the Parigi Moutong Regency. The work motivation theory used as the 
basis of analysis by David Mc Clelland (Siagian, 2012: 167), includes the need for achievement, 
the need for power, and the need to be affiliated. The research method used is qualitative. To 
obtain more in-depth information, in this study the informants were determined by the Porpusive 
technique and the informants in this study were the Head of the Civil Service and General Affairs 
Office of Public Works, Spatial Planning and Land of Parigi Moutong Regency, Staff of the Sub-
Section of UPTD Equipment. UPTD Personnel Affairs Equipment, Chief Mechanic at UPTD 
Equipment, and UPTD Field Supervisor Equipment. Sources of data in this study are Primary 
Data and Secondary Data. The Data Collection Technique is done by Observation, Interview and 
Documentation. Data analysis in this study is condensation of data, presentation of data, and 
conclusion. Based on the results of research and discussion of research on the Motivation of State 
Civil Apparatus Work at the Technical Implementation Unit of the Office of Public Works 
Equipment, Spatial Planning and Land Management of Parigi Moutong Regency, the authors 
conclude that aspects of work motivation include the need for achievement as motivation in work, 
so does the need for power. However, the need for affiliation has become a motivation for work. 




Kabupaten Parigi Moutong sebagai 
kabupaten otonom yang dibentuk dengan 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2002 
tanggal 10 April adalah merupakan hasil 
pemekaran dari Kabupaten Donggala Provinsi 
Sulawesi Tengah 
salah satu keinginan Pemerintah melakukan 
pemekaran adalah untuk mendekatkan 
pelayanan kepada masyarakat serta 
pembangunan,  pembangunan merupakan 
proses perubahan yang diarahkan untuk 
menciptakan kesejahteraan hidup bagi 
masyarakat, pemerintah sebagai institusi yang 
memiliki tanggung jawab sebagai penggerak 
roda pembangunan yang kemudian dihadapkan 
pada berbagai tantangan keberhasilan dan 
kegagalan sehingga hal yang sangat perlu 
dilakukan oleh pemerintah adalah Pembenahan 
struktur organisasi, ketatalaksanaan, 
meningkatkan manajemen sumber daya 
manusia/aparatur, memperbaiki sistem 
pengawasan, akuntalibitasi kinerja, perubahan 
pola pikir (mindset), dan dukungan regulasi 
pada Kabupaten Parigi Moutong. 
Dalam meningkatkan kinerja aparatur 
yang bermanfaat bagi pemerintah Kabupaten 
Parigi Moutong, diperlukan paradigma baru 
dalam kinerja birokrasi yang sesuai tuntutan 
keberhasilan pelayanan masyarakat. Birokrasi 
tidak lagi dikonotasikan sebagai cara kerja 
rutin, kaku dalam penerapan aturan, cenderung 
menunda pekerjaan, enggan memikul 
tanggung jawab, penolakan terhadap 
eksperimen dan inovasi serta berbagai 
penilaian negatif lainnya. Dengan adanya isu 
tersebut maka diperlukan adanya kerjasama 
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yang baik antara atasan dan bawahan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi masing-masing 
produktifitas, kualitas layanan, responsivitas 
dan akuntabilitas, sebagaimana diungkapkan 
oleh Dwiyanto, (2002: 176). 
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang 
Dan Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 
merupakansalah satu OPD yang berada di 
Kabupaten Parigi Moutong. Dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
dan dibantu 1 (satu) Sekretaris serta 5 (Lima) 
Kepala Bidang. Serta 3 Unit Pelaksana Tugas 
Dinas (UPTD), salah satunya adalah UPTD 
Peralatan yang meliputi Sub Unit Pelayanan  
Peralatan, perbengkelan dan Pemeliharaan 
Peralatan (Alat Berat dan Alat Laboratorium). 
Dalam melaksanakan tugas keseharain 
aparatur sipil negara pada UPTD Peralatan 
dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi 
untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya, oleh karenaya sangat dibutuhkan 
motivasi dari setiap aparatur sipil negara yang 
ada pada UPTD Peralatan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Robbins (2002:55) Motivasi adalah keinginan 
untuk melakukan sesuatu dan menentukan 
kemampuan bertindak untuk memuaskan 
kebutuhan individu. Aparatur sipil negara pada 
UPTD Peralatan Dinas Pekerjaan Umum, 
Penataan Ruang Dan Pertanahan Kabupaten 
Parigi Moutong sebagai aparat pemerintah 
yang melaksanakan tugas dan fungsinya demi 
tercapainya kinerja organisasi yang lebih baik. 
Oleh karena itu untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan dibutuhkan motivasi aparat yang 
tinggi, sebab bila motivasi rendah maka hasil 
kinerja juga rendah. Karena aparat pemerintah 
adalah sebagai roda penggerak pemerintah 
atau pelayan publik dalam birokrasi 
pemerintah. 
Motivasi berasal dari bahasa latin 
“Movere” yang berarti “Dorongan” atau “Daya 
Penggerak” motivasi ini hanya dapat diberikan 
kepada manusia khususnya kepada bawahan 
atau pengikut (Hasibuan, 2008:92). 
Selanjutnya Stanley Vance dalam Danim 
(2004:14) mengatakan bahwa “ pada 
hakikatnya motivasi adalah perasaan atau 
keinginan seseorang yang berada dan bekerja 
pada kondisi tertentu untuk melaksanakan 
tindakan-tindakan yang menguntungkan 
dilihat dari prespektif pribadi dan terutama 
organisasi”. Dengan demikian motivasi adalah 
keinginan seseorang untuk melakukan 
pekerjaan. 
Pegawai yang termotivasi akan selalu 
menyelesaikan tugas dengan cepat, tepat dan 
bekerja secara kreatif dan inovatif, tekun dan 
tidak tergantung pada atasan, mempunyai andil 
yang lebih dari yang diharapkan, menetapkan 
standar kerja yang tinggi, percaya diri dan 
pantas memperoleh penghargaan, mempunyai 
pergaulan yang efektif dengan atasan dan 
teman sejawat, dapat berkomunikasi secara 
efektif dan selalu memuaskan orang lain. Agar 
setiap pegawai dapat memberikan kinerja yang 
baik seorang pemimpin harus dapat 
mengelolah organisasinya secara profesional. 
Pimpinan harus mampu menciptakan suasana 
kerja yang menyenangkan, dengan iklim kerja 
yang kondusif. Suasana yang demikian dapat 
memungkinkan para pegawai bekerja dengan 
nyaman, tenang, tidak terburu-buru, penuh 
keakraban dan saling menghargai di antara 
pegawai. 
Selain itu, pimpinan juga dituntut untuk 
dapat memberikan rangsangan dan mendorong 
atau memotivasi setiap pegawainya dalam 
bekerja, dan dapat mengembangkan 
kemampuannya, terampil dan tekun dalam 
melaksanakan pekerjaan, serta bangga 
terhadap hasil pekerjaannya, terampil dan 
tekun dalam melaksanakan pekerjaan, serta 
bangga terhadap hasil pekerjaannya. Pegawai 
yang memiliki ciri-ciri tersebut tergolong 
dalam pegawai yang mempunyai motivasi 
kerja yang tinggi. Motivasi kerja ini sangat 
penting untuk meningkatkan kinerja pegawai, 
selama ini pimpinan telah melakukan motivasi 
kepada staf seperti halnya pengadaan pakaian 
dinas, pemberian tunjangan hari raya serta 
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menetapkan pegawai dalam berbagai 
kepanitiaan, namun terasa bahwa motivasi 
tersebut belum dapat memenuhi harapan-
harapan pegawai. 
Kondisi lingkungan kerja yang tidak 
kondusif akan berpengaruh dalam 
membangkitkan motif prestasi pegawai negeri. 
Mc. Clelland (Hasibuan, 2008:112) 
berpendapat “bahwa karyawan mempunyai 
cadangan energi potensial. Bagaimana energi 
ini dilepaskan dan digunakan tergantung pada 
kekuatan dorongan motivasi seseorang dan 
situasi serta peluang tersedia “,  lebih lanjut  
dijelaskan bahwa “ada tiga kebutuhan manusia 
yang dapat memotivasi gairah bekerja yaitu 
kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan 
afiliasi dan kebutuhan akan kekuatan.”  Lebih 
lanjut menurut Danim (2004:34), ketiga 
kebutuhan tersebut telah terbukti merupakan 
unsur-unsur penting yang mengikuti prestasi 
pribadi dalam berbagai situasi kerja dan cara 
hidup. Ini dikarenakan motivasi mencakup 
dorongan untuk berbuat sesuatu tindakan 
karena rangsangan dari dalam diri sendiri yang 
kuat, dorongan berbuat karena rangsangan 
situasi lingkungan dan dorongan berbuat 
karena pengaruh situasi organisasi yang efektif 
sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diiginkan. Pemenuhun kebutuhan pegawai 
meberikan dukungan dalam meningkatkan 
kinerja pegawai.  
Sebagaimana amatan penulis pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong, masih 
adanya ketidak efektifan dan keefisienan 
dalam pekerjaan Kantor setiap harinya. Hal ini 
disebabkan karena secara sering dijumpai 
semangat kerja yang kurang sehingga 
berdampak pada pekerjaan yang diabaikan, 
minimnya kreatifitas dan inovasi di kalangan 
pegawai sehingga pekerjaan disepelekan yang 
berdampak pada pekerjaan yang tidak selesai 
pada waktunya dan lebih cenderung 
terabaikan, kurangnya disiplin pegawai ini 
terlihat dengan masih ada pegawai yang santai 
diluar kantor pada saat jam kerja, masih ada 
pegawai yang datang terlambat serta 
meninggalkan kantor belum pada jam keluar.  
Selain itu, masih kurangnya peran atasan 
untuk meningkatkan dan mengawasi kinerja 
aparatur, ini terlihat dengan masih adanya 
pegawai yang mengabaikan tugas yang di 
embanya, menyebabkan tugas terbengkalai, 
adanya pegawai yang ditempatkan bukan 
berdasarakan keakhlian yang dimiliki sehingga 
tugas yang dilaksanakan ataupun program 
kerja tidak maksimal hasil yang dicapai 
diperparah kurangnya komunikasi sesama 
pegawai dalam menyelesaikan tugas yang 
melibatkan tim kerja.  
Keluhan-keluhan aparat tentang 
kebutuhan aktualisasi diri yang tidak 
terakomodir secara proporsional demikian pula 
tentang pemberian penghargaan kepada 
pegawai atau staf yang berprestasi, serta 
terhambatnya kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan dan pelatihan. Rendahnya motivasi 
kerja juga terlihat dari keterlambatan masuk 
jam kantor dan kecenderungan meninggalkan 
kantor sebelum jam kerja berakhir. Masalah-
masalah yang ada berdampak pada kualitas 
maupun kuantitas kerja pegawai dalam 
melaksanakan tugas mengalami penurunan. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah motivasi kerja. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di 
atas, maka peneliti dapat merumuskan 
permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini, yaitu : Bagaimana Motivasi 
Kerja Aparatur Sipil Negara Pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong.? 
Adapun yang menjadi tujuan dari 
Penelitian ini adalah untuk menganalisis 
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan 
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untuk meneliti pada kondisi objek secara 
alamiah dan peneliti sendiri bertindak sebagai 
instrumen kunci. Bodgan dan Taylor dalam 
Nasir (2005:12) mengungkapkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati. 
Lebih lanjut, Nasir (2005:13), 
menjelaskan bahwa metode deskriptif 
kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti 
status kelompok manusia, suatu obyek, suatu 
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
untuk membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Lokasi penelitian adalah pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. 
Selanjutnya berkaitan dengan waktu penelitian 
ini  dilaksanakan selama kurang lebih 3 (tiga) 
bulan, setelah dilakukan seminar usulan 
penelitian dan mendapatkan izin penelitian 
dari Program Pascasarjana Universitas 
Tadulako Palu. 
Informan penelitian ditentukan 
menggunakan Teknik Purposive. Menurut 
Sugiyono (2010:216), yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Artinya 
peneliti dengan sengaja memilih informan 
yang dianggap mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti. 
Informan penelitian sebanyak 5 orang, 
yaitu Kasubag Kepegawaian dan Umum Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong 1 
Orang, Staf Sub Bagian Peralatan UPTD 
Perlatan 1 Orang, Staf  Penyusun Anggaran 
Kegiatan dan Urusan Personalia UPTD 
Peralatan 1 Orang, Kepala Mekanik pada 
UPTD Peralatan 1 Orang, dan Pengawas 
Lapangan UPTD Peralatan 1 Orang. 
Peneliti mengumpulkan data dengan 
menggunakan metode Obervasi (Pengamatan), 
Interview (Wawancara), dan Dokumentasi. 
Teknik analisis data dipergunakan adalah 
model interaktif dari Miles, Huberman dan 
Saldana (2014:33). Model interaktif yaitu: 
Data Condensation (kondensasi data), Data 
Display (penyajian data), dan Conclusion 
drawing / verification (pengambilan 
kesimpulan).   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tugas UPTD Peralatan Dinas Pekerjaan 
Umum  Penataan Ruang dan  Pertanahan 
Kabupaten Parigi Moutong. 
Sub Unit Pelayanan Peralatan, 
perbengkelan dan Pemeliharaan Peralatan 
(Alat Berat dan Alat Laboratorium), 
mempunyai tugas sebagai berikut : 
1. Menyelenggarakan administrasi dan 
menyusun program kerja pelayanan 
peralatan, perbengkelan dan pemeliharaan 
peralatan (alat berat dan alat laboratorium) 
2. Menghimpun peraturan perundang-
undangan, pedoman dan petunjuk teknis 
pelaksanaan kegiatan dibidang pengelolaan 
pelayanan peralatan, perbengkelan dan 
pemeliharaan peralatan (alat berat dan alat 
laboratorium); 
3. Menyiapkan bahan untuk melakukan 
pembinaan terhadap penyelenggaraan 
kegiatan dibidang pengelolaan pelayanan 
peralatan, perbengkelan dan pemeliharaan 
peralatan (alat berat dan alat laboratorium); 
4. Menyiapkan bahan dan melakukan 
koordinasi pelaksanaan kegiatan dibidang 
pengelolaan pelayanan peralatan, 
perbengkelan dan pemeliharaan peralatan 
(alat berat dan alat laboratorium) dengan 
instansi terkait. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
 
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara Pada 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Peralatan 
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang 
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Dan Pertanahan Kabupaten Parigi 
Moutong 
Teori yang akan digunakan untuk 
menganalisis persoalan motivasi kerja dalam 
penelitian ini adalah teori motivasi kerja yang 
dikemukakan oleh Mc Clelland (Siagian, 
2012:167), menjelaskan bahwa setiap orang 
mempunyai tiga jenis kebutuhan, yaitu : 
Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement), Kebutuhan akan kekuasaan 
(Need For Power), dan Kebutuhan untuk 
berafiliasi (Need For Affiliation). Berikut ini di 
uraikan dalam pembahasan hasil penelitian. 
 
Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement). 
David Mc Clelland dalam Siagian 
(2004:167), menjelaskan bahwa Kebutuhan 
untuk berprestasi (Need For Archievement), 
merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses 
yang diukur berdasarkan kesempurnaan diri 
seseorang. Kebutuhan ini berhubungan erat 
dengan pekerjaan, tingkah laku pada prestasi. 
Sejalan dengan itu kaitanya dengan penelitian 
ini Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement) merupakan merupakan daya 
penggerak yang memotivaasi semangat kerja 
seseorang. Oleh karena itu akan mendorong 
semangat kerja seseorang untuk 
mengembangkan kreativitas dan mengarahkan 
semua kemampuan yang dimilikinya demi 
mencapai prestasi kerja, sehingga diperlukan 
peningkatan kemampuan baik tekhnis, 
konseptual maupun hubungan manusiawi. 
Pemenuhan kebutuhan untuk 
berprestasi menjadi sesuatu hal yang penting 
sebagai sumber motivasi kerja disebabkan 
karena dengan adanya pengakuan dari atasan 
ataupun sesama rekan kerja atas kinerja 
pegawai maka pegawai yang bersangkutan 
akan terus termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya dengan mengembangkan 
segala potensi yang dimilkinya untuk 
bekerja secara kreativitas, penuh ekspresi 
serta menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 
waktu dan berkualitas. 
Aparatur yang ada di UPTD Perlatan 
beberapa diantaranya sudah pernah mengikuti 
pelatihan-pelatihan teknis, baik yang sifatnya 
penyegaran maupun diklat lanjutan. Namun 
demikian pelatihan-pelatihan untuk pegawai 
belum maksimal, hal ini disebabkan karena 
keterbatasan dana, sehingga kedepannya perlu 
diupayakan pengalokasian anggaran untuk 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
Aparatur di UPTD Peralatan. 
Dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dari Pegawai UPTD Peralatan 
diperlukan Pelatihan-Pelatihan, sehingga 
harapan individu untuk lebih berkembang dan 
maju dapat terpenuhi sehingga dengan 
terpenuhinya kebutuhan ini pegawai akan 
lebih termotivasi dalam bekerja. 
Walaupun keinginan untuk berprestasi 
di UPTD Peralatan masih kurang akan tetapi 
dalam malaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sudah berdasakan kemampuan 
yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. 
Untuk mendapatkan pengakuan dari 
atasan atau sesama pegawai lainnya sebagai 
bentuk pemenuhan kebutuhan aktualisasi 
diri atas kinerja yang diberikan selama ini 
harus didasari dengan penonjolan sifat-sifat 
positif yang ada dalam diri setiap individu 
pegawai sehingga timbul penilaian 
kebutuhan untuk berprestasi tersebut 
terpenuhi karena adanya potensi diri dan 
kreativitas pegawai yang bersangkutan 
bukan diperoleh dengan cara-cara yang tidak 
baik dan mengorbankan rasa keadilan dan 
kepentingan orang banyak. 
Kesempatan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan pegawai UPTD 
Peralatan melalui pelatihan-pelatihan masih 
kurang. Masih minimnya perhatian pimpinan 
untuk mendorong kepada Pegawai untuk 
mengikuti pelatihan penyegaran dan pelatihan-
pelatihan teknis lanjutan menjadi salah satu 
penyebab rendahnya motivai Pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya, karena 
pengetahuan dan keterampilan yang pegawai 
miliki tidak terasah dan bertambah. Oleh 
karena itu kebutuhan untuk berprestasi 
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membuat seseorang termotivasi untuk 
memperbaiki kualitas diri. 
Adanya unsur keinginan berprestasi 
sejalan dengan upaya peningkatan kinerja 
pegawai dengan melakukan penilaian 
prestasi kerja pegawai, yang layak 
mendapatkan pengakuan atas prestasi 
kerjanya akan dapat memacu motivasi kerja 
seluruh aparatur pada UPTD Peralatan untuk 
mau memacu diri bekerja dengan penuh 
kreativitas, dengan mengembangkan segala 
potensi diri yang dimiliki agar dapat 
memenuhi kebutuhan beprestasi tersebut 
sebagai bentuk pelaksanaan tugas-tugasnya 
menunjang tugas dan fungsi UPTD Peralatan.  
Pemenuhan kebutuhan untuk 
berprestasi dilaksanakan berdasarkan tugas 
masing-masing pegawai berupa pelatihan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Serta keinginan besar untuk memberikan 
yang terbaik dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
Pada dasarnya keinginan berprestasi, 
menjadikan pegawai akan terpacu untuk 
terus termotivasi meningkatkan dan 
mempertahankan prestasi kerjanya dengan 
berusaha semaksimal mungkin 
melaksanakan tugas dengan kreativitas kerja 
yang tinggi sebagai bentuk pengembangan 
potensi diri pegawai pada pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya. 
Masih adanya pegawai yang bekerja 
dengan baik hanya karena pimpinan menilai 
pekerjaannya atau dalam artian pimpinan 
melihat langsung apa yang di kerjakan oleh 
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
belum optimalnya keinginan berprestasi yang 
dimiliki oleh pegawai. Menurut pengamatan 
penulis, bahwa optimalnya keinginan 
berprestasi aparatur yang ada di UPTD 
Peralatan dikarenakan kurangnya pemberian 
penghargaan dari pimpinan kepada aparatur 
yang berprestasi, sehingga sebagian pegawai 
bekerja dengan baik karena pimpinan menilai 
pekerjaan mereka. Selain itu dari hasil 
pengamatan dilapangan diketahui bahwa 
masih adanya pegawai yang berpendapat 
mereka tidak bersedia menerima pekerjaan 
yang terlalu membebani mereka disebabkan 
oleh karena masih kurangnya pegawai yang 
memiliki keahlian dalam pekerjaan tersebut 
serta kurangnya pemberian motivasi positif 
dari pimpinan berupa pengakuan dan 
pemberian insentif kepada pegawai yang 
berprestasi.  
Siagian (2004:215), berpendapat bahwa 
apabila para pekerja memiliki persepsi bahwa 
mereka mendapat perlakuan yang adil dalam 
melaksanakan tugas masing-masing, pimpinan 
organsiasi tidak akan mengalami banyak 
kesulitan dalam mendorong mereka bekerja 
dengan tingkat efisiensi, efektivitas dan 
produktivitas lebih tinggi karena dengan 
demikian kemampuan mereka untuk 
memuaskan berbagai jenis kebutuhannya akan 
semakin besar pula. 
Kebutuhan untuk berprestasi (Need For 
Archievement), dapat disimpulan bahwa 
walaupun kebutuhan untuk berprestasi 
merupakan sumber motivasi kerja pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab masing-masing pegawai di UPTD 
Peralatan, akan tetapi kebuthan tersebut belum 
optimal merata kepada seluruh aparatur yang 
ada di UPTD Peralatan hal tersebut 
dikarenakan belum secara keseluruhan 
aparatur yang ada di UPTD Peralatan 
mendapatkan pelatihan-pelatihan teknis 
berkaitan dengan pelasanaan pekerjaan-
pekrjaan yang ada di UPTD Peralatan 
sehingga berdampak pada masih terdapat 
aparatur yang masih bersikap apatis 
terhadap pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsinya di UPTD Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. 
 
Kebutuhan Akan Kekuasaan (Need For 
Power). 
David Mc Clelland dalam Siagian 
(2004:167), bahwa Kebutuhan akan kekuasaan 
(Need For Power), merupakan kebutuhan 
untuk menguasai dan mempengaruhi orang 
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lain, kebutuhan ini menyebabkan yang 
bersangkutan tidak atau kurang 
memperhatikan orang lain. Merujuk dari teori 
tersebut maka dalam penelitian ini Kebutuhan 
akan kekuasaan (Need For Power), merupakan 
kebutuhan penggerak yang akan memotivasi 
semangat kerja seorang pegawai sehingga 
mengerakan semua kemampuan yang dimiliki 
demi mencapai kekuasaan/pengaruh yang 
terbaik dalam organisasi, dengan harapan 
kinerja aparatur akan mendapatkan 
pengahargaaan dan apresiasi. 
Datangnya penghargaan atas prestasi 
kerja dari dua sisi yakni penghargaan dari luar 
diri seseorang misalnya seperti pemberian 
piagam, hadiah dan lain kemudian  
penghargaan yang dari dalam diri seperti 
pujian dan sebagainya. Penghargaan 
merupakan kebutuhan bagi sesorang dalam 
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan, 
bukan hanya menitik beratkan kepada 
kekuasaan tetapi dengan adanya penghargaaan 
dapat memberikan pengaruh tersendiri bagi 
yang memperoleh penghargaan. 
Penghargaan atau Reward adalah salah 
satu kebutuhan akan pengakuan atas prestasi 
yang telah dicapai, dengan adanya pengakuan 
tersebut maka Pegawai yang ada di UPTD 
Peralatan akan merasa dihargai sehingga 
kedepannya akan lebih termotivasi dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.  
Kurangnya apresiasi pimpinan terhadap 
hasil kerja Pegawai UPTD Peralatan, hal ini 
terlihat dari tidak adanya penghargaan yang 
diterima oleh pegawai terhadap prestasi yang 
mereka capai dalam pelaksanaan pekerjaan 
mereka. pemberian penghargaan atau reward 
untuk pegawai berprestasi belum pernah 
dilakukan oleh pimpinan, ini disebabkan 
karena kurangnya perhatian pimpinan terhadap 
hasil kerja yang telah dicapai oleh Pegawai. 
Namun demikian keinginan untuk dianggap 
lebih mengetahui pekerjaan utuntuk dapat 
pengakuat baik itu dari atasa maupun dari 
sesama rekan kerja selalu muncul sebagai 
bentuk gambaran agar senantiasa selalu 
diperhatikan oleh pimpinan. 
Penyebab rendahnya motivasi Pegawai 
UPTD Peralatan dalam melaksanakan 
tugasnya, karena menganggap meskipun 
berkerja dan pada akhirnya menghasilkan 
prestasi, namun tidak akan mendapatkan 
penghargaan. Kondisi yang menyebabkan 
rendahnya motivasi pegawai dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya perlu upaya-
upaya seperti pemberian penghargaan yang 
mendorong staf untuk berlomba-lomba dapat 
bekerja lebih baik melalui kreatifitas-
kreatifitas yang menopang kinerja UPTD 
Peralatan.   
Kebutuhan penghargaan itu penting 
bagi setiap pegawai sebagai bentuk 
perhatian atasan atas pencapaian prestasi 
kerja pegawai sesuai dengan keahliannya. 
Kebutuhan ini menjadi tuntutan pegawai 
sebagai salah satu sumber motivasi kerja. 
kebutuhan penghargaan sangat dibutuhkan 
bersentuhan dengan status atau kedudukan, 
kehormatan diri, reputasi dan prestasi pegawai 
sehingga akan jadi pemicu terhadap prestasi 
kerja pegawai dalam memberikan kreatifitas 
dalam  menjalankan tugas  dan tanggun jawab 
yang ada di UPTD Perlatan.  
Pemberian Penghargaan kepada pegawai 
atau staf dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
tugas dan tanggun jawab memberi pengaruh 
yang sangat signifikan karena pegawai yang 
tidak terpenuhi kebutuhan akan penghargaan 
akan menjadi tidak kreatif dan lebih cenderung 
malas karena persoalan kepercayaan diri yang 
menjadi ciri manusia tidak mendapatkan 
pengakuan, maka sudah barang tentu akan 
menghambat pekerjaan-pekerjaan yang ada di 
UPTD Peralatan.  
Pemenuhan kebutuhan akan keuasanan 
dalam hal ini pengakuan dalam bentuk 
penghargaan bukan merupakan prioritas 
utama yang harus benar-benar dikejar 
sebagai sumber motivasi utama pada diri 
pegawai didalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Penilaian masalah prestasi kerja 
untuk mendapatkan promosi jabatan kepada 
atasan tanpa harus tanpa harus berlebihan 
antusias sebagai bentuk untuk memperoleh 
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kekuasan. Apapun bentuk penilaian atasan 
atas prestasi kerjanya sehingga lebih 
berorientasi fokus bekerja dengan sebaik-
baiknya didalam tugas dan tanggung jawab. 
Selain itu keinginan untuk mengejar 
kekuasaan dalam promosi jabatan sebagai 
bentuk penghargaan bukan merupakan 
tujuan utama dalam melaksanakan 
pekerjaan, yang jauh lebih penting adalah 
bagaimana bekerja menjalankan tugas yang 
dibebankan pimpinan dengan sebaik-
baiknya sehingga dengan hasil pekerjaan 
yang profesional, pimpinan dapat 
memberikan penilaian sendiri atas prestasi 
kerja setiap pegawai didalam melaksanakan 
tugas-tugasnya, tentunya dengan bekal ilmu 
pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan 
disiplin ilmu yang ada. Hal ini 
menggambarkan sebuah fakta bahwa adanya 
penilaian kebutuhan akan kekuasaan sebagai 
bentuk kebutuhan penghargaan belum 
sepenuhnya berjalan sesuai dengan 
keinginan dan harapan pegawai.  
Promosi jabatan akan efektif sebagai 
salah satu sumber motivasi kerja pada diri 
seluruh pegawai yang ada pada UPTD 
Peralatan, apabila dilaksanakan secara 
obyektif sesuai dengan prosedur yang 
sebenarnya menjadi tolak ukur penilaian 
sehingga pegawai merasakan adanya unsur 
keadilan didalam pemenuhan kebutuhan 
penghargaan tersebut. Kebutuhan untuk 
memperoleh kekuasaan atau pengaruh dalam 
bentuk promosi jabatan harus dilaksanakan 
secara obyektif sesuai ketentuan dan 
prosedur sehingga efektif mendorong 
motivasi kerja pada diri setiap pegawai, 
Karena ketidak obyektif dalam menilai 
prestasi kerja pegawai sebagai dasar 
pemberian promosi untuk memenuhi 
kebutuhan penghargaan atas prestasi kerja 
pegawai, tidak termotivasi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut karena menilai hanya 
akan menimbulkan persaingan yang tidak 
sehat diantara sesama pegawai yang dapat 
merusak iklim kerja yang ada.  
Sejalan dengan itu, penulis 
berpendapat bahwa bila promosi dilakukan 
dijadikan sebagai salah bentuk upaya 
pegawai untuk memenuhi kebutuhan akan 
kekuasan atau dalam artian untuk 
berpengaruh yang merupakan bentuk dari 
apresiasi akan kinerja yang dimilikinya 
maka hal tersebut harus dilakukan secara 
obyektif sesuai dengan ketentuan dan 
prosedur maka setiap pegawai merasa akan 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
dapat memenuhi kebutuhan akan kekuasan 
dibalik pengabdian mereka sebagai seorang 
PNS karena merasakan adanya transparansi 
dan keadilan dari atasan kepada setiap 
bawahan untuk mendapatkan tingkatan 
kebutuhan tersebut. Namun sebaliknya jika 
dilaksanakan tidak dengan obyektif dan 
sesuai ketentuan dan prosedur maka akan 
menimbulkan persaingan yang tidak sehat 
diantara sesama pengawai dan pegawai juga 
akan merasa kebutuhan akan kekuasaan 
tidak menjadi penting bagi dirinya karena 
sulitnya mendapatkan kebutuhan tersebut 
bila tidak memiliki akses kedekatan 
terhadap atasan. 
Selain itu pemberian pengakuan 
terhadap prestasi kepada pegawa tidak tetap 
sebagai bentuk penghargaan penghargaan 
dalam bentuk pemberian intensif tidak 
selamanya dalam bentuk uang tetapi bias juga 
dalam bentuk pemberian pujian dan 
penghargaan, sehingga mereka merasa puas 
dengan hasil akhir dari pekerjaannya, ini  
memberi petunjuk bahwa dalam bekerja 
disamping untuk dapat memenuhi kebutuhan 
materil alasan lain mengapa orang bekerja 
adalah untuk memperoleh kepuasaan diri.  
Dikemukakan oleh  Danim (2004:10), 
bahwa tidak dipungkiri bahwa seseorang 
bekerja untuk memperoleh penghasilan yang 
akan pergunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Disamping untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dari hari ke hari, seseorang 
bekerja untuk memperoleh kepuasan kerja dan 
kepuasan yang diperoleh dari hasil pekerjaan.  
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Kebutuhan akan kekuasaan (Need For 
Power), maka dapat disimpulan bahwa 
Kebutuhan akan kekuasaan belum dijadikan 
sebagai motivasi untuk meningkatkan 
kinerja oleh pegawai yang ada di UPTD 
Peralatan, hal ini dikarenakan walaupun 
keinginan besar dalam diri pegawai untuk 
mendapatkan pengakuan dari atasan maupun 
sesama rekan kejerja sebagai bentuk 
pengakuan terhadap kinerja yang 
dicapainya, akan tetapi masih kurangnya 
perhatian pimpinan untuk memberikan 
penghargaan sehingga pegawai yang ada 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
kepadanaya semata-mata sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi UPTD Peralatan Dinas 
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong. 
 
Kebutuhan Untuk Berafiliasi (Need For 
Affiliation). 
Davis Mc Clelland dalam Siagian 
(2004:167), menjelaskan bahwa Kebutuhan 
untuk berafiliasi (Need For Affiliation), 
merupakan kebutuhan untuk mencapai 
kebutuhan perorangan dekat dengan sifat 
berkawan dengan orang lain.  Kebutuhan ini 
mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan 
hubungan secara akrab dengan orang lain. 
Dalam konteks penelitian ini, Kebutuhan 
untuk berafiliasi (Need For Affiliation), 
merupakan kebutuhan penggerak untuk 
mencapai kebutuhan perorangan dekat dengan 
sifat berkawan dengan orang lain sehingga 
setiap pegawai  menginginkan untuk diterima 
oleh orang lain dilingkungan bekerja, 
kebutuhan akan hidup dihormati dan 
kebutuhan akan ikut serta dalam memajukan 
oraganisasi sehingga dibutuhkan kerja sama 
yang baik 
Adanya keinginan pegawai untuk 
menjalin hubungan kerjasama yang harmonis 
dengan sesama pegawai lainnya selama 
kerjasama yang terjalin dalam pelaksanaan 
pekerjaan yang di berikan pada yang 
besangkutan. Keinginan pegawai yang ada di 
UPTD Peralatan untuk menjalin hubungan 
kerjasama yang baik tersebut menandakan 
adanya keinginan untuk berafiliasi sebagai 
salah satu sumber motivasi kerja pada UPTD 
Peralatan. Tanpa adanya harmonisasi 
hubungan kerjasama baik diantara sesama 
pegawai ataupun antara pegawai dengan 
atasan maka akan menghambat UPTD 
Peralatan untuk menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya.  
Selain hubungan formal yang terjalin 
cukup baik antara pimpinan dan bawahan 
dalam UPTD Peralatan juga hubungan 
informal antara pegawai terjalin dengan baik, 
hal ini dapat dilihat pada waktu-waktu senggan 
untuk berkumpul bersama pada malam hari 
ajang untuk berkumpul dan berasosiasi 
sehingga tercipta keakraban. 
Terciptanya lingkungan kerja yang 
harmonis sebagai akibat dari adanya jalinan 
hubungan kerja sama yang baik antara 
sesama pegawai dan antara pegawai dengan 
atasan akan mampu memberi pengaruh 
positif pada peningkatan motivasi kerja 
pegawai pada UPTD Peralatan karena 
terpenuhinya kebutuhan untuk berbauk dengan 
pegawai lainya. Hal ini berarti bahwa 
lingkungan kerja yang nyaman mampu 
mendorong semangat kerja pegawai dalam 
meningkatkan kinerjanya dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya masing-masing.  
Kemampuan pegawai menjalin 
hubungan kerjasama yang baik dengan semua 
kelompok pegawai yang ada UPTD Peralatan 
akan membuat keakraban diantara sesama 
pegawai terjalin secara meluas karena adanya 
ikatan emosional yang tinggi diantara sesama 
pegawai dan menghindari konflik antar sesama 
pegawai yang berdampak pada kinerja 
pegawai. Hal ini lebih mempermudah untuk 
bersama-sama mewujudkan tanggung jawab 
memberikan Kinerja yang lebih optimal di 
UPTD Peralatan. Walaupun demikian tidak 
bisa dipungkiri terkadang terdapat kesalah 
pahaman dalam melaksanakan pekerjaan yang 
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disebabkan keinginan untuk lebih dominan 
dari pegawai lainya. 
Harmonisasi hubungan kerjasama yang 
baik di antara seluruh pegawai yang ada pada 
UPTD Peralatan akan membuat hubungan 
kerjasama dapat terjaga sehingga pelaksanaan 
tanggung jawab setiap pegawai yang ada di 
UPTD Peralatan saling membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam 
melaksanakan tugas baik itu sumbangsi 
pemikiran mamupun memberikan dorongan 
motivasi, dengan demikian kemampuan 
pegawai yang ada di UPTD Peralatan dapat 
bersinergi untuk menjalankan tugas pokok dan 
fungsi UPTD Peralatan.  
Pemenuhan kebutuhan untuk berafiliasi 
ini dirasakan oleh seluruh pegawai pada UPTD 
Peralatan sehingga menjadi salah satu sumber 
motivasi kerja pegawai didalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan implikasi adanya rasa 
keakraban dan kepuasan dalam menjalin 
hubungan dengan sesama pegawai begitu pula 
dengan atasan. Kepuasan dan perasaan 
nyaman serta diterima dalam suatu kelompok, 
rasa kekeluargaan, persahabatan dan 
emosional dapat memberikan kontribusi dalam 
mendorong setiap pegawai memberikan 
kemampuan terbaiknya dalam melaksanakan 
tugas pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Aparatur dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsi pegawai di UPTD Peralatan, 
berupaya untuk selalu menajalin hubungan 
kerja sama yang nantinya dapat memberikan 
sumbangsi baik itu dalam bentuk pemikiran 
maupun dalam bentuk dorongan untuk dapat 
menyelesaikan tugas yang di embanya. Begitu 
pula hubungan dengan atasan memberikan 
gambaran bahwa upaya dari setiap pegawai 
untuk terus membangaun komunikasi dengan 
atasan untuk melakukan konsultasi dalam 
melaksanakan tugas, begitu pula atasan yang 
berupaya untuk memberikan masukan dan 
dorongan kepada pegawai sehingan pegawai 
dapat termotivasi untuk mengaktualisasikan 
diri dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
tugas-tugasnya 
Keakraban Pegawai UPTD Peralatan 
dapat dilihat pada saat jam istirahat, mereka 
saling bersenda gurau dan berdiskusi 
mengenai topik-topik tertentu sehingga 
tercipta suasana yang hangat diantara mereka. 
Selain itu mereka saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. Hubungan yang 
harmonis ini memberikan dampak lingkungan 
kerja yang nyaman untuk saling bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawab yang dibebankan kepada mereka. 
Kebutuhan akan afiliasi sifatnya naluriah 
yang sudah menjadi pembawaan manusia 
sejak lahir, itulah yang menyebabkan sehingga 
manusia memiliki keinginan untuk hidup 
bersama dengan manusia lainnya secara 
berkelompok baik yang terorganisir dalam 
sebuah lembaga formal ataupun tidak,  untuk 
memenuhi kebutuhan  menyalurkan hasrat 
untuk hidup berkelompok, dengan kata lain 
bahwa secara universal manusia sebagai 
mahluk sosial tidak ingin hidup menyendiri. 
Sejalan dengan itu Siagian (2012:153), 
mengatakan bahwa karena manusia adalah 
mahluk sosial, kebutuhan afiliasi ini timbul 
secara naluriah. Karena sifatnya yang naluriah 
kebutuhan ini sudah timbul sejak manusia 
dilahirkan yang terus bertumbuh dan 
berkembang dalam perjalanan hidupnya, juga 
karena sifatnya naluriah keinginan untuk 
memuaskannyapun berada pada intensitas 
yang tetap tinggi. Karena itulah terdapat 
kecenderungan orang untuk memasuki 
berbagai jenis organisasi yang diharapkannya 
dapat digunakan sebagai wahana 
pemuasannya. 
Kebutuhan untuk berafiliasi (Need For 
Affiliation), maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Kebutuhan untuk berafiliasi (Need For 
Affiliation) merupakan salah satu sumber 
motivasi kerja pegawai pada UPTD Peralatan 
dan selama ini telah berjalan dengan baik di 
tandai dengan adanya harmonisasi hubungan 
kerjasama baik diantara sesama pegawai 
maupun diantara pegawai dengan pimpinan 
tanpa memandang kelompok sehingga 
memberikan kontribusi positif pada 
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kekompakan pegawai didalam melaksanakan 
tugas dan tanggunjawabnya dengan sebaik-
baiknya dan akhirnya kinerja UPTD Peralatan 
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya dapat 
tercapai dengan maksimal.  
. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara 
Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Peralatan 
Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan 
Pertanahan Kabupaten Parigi Moutong, 
disimpulkan bahwa aspek motivasi kerja 
menurut David Mc Clelland meliputi 
Kebutuhan untuk berprestasi belum dijadikan 
sebagai motivasi dalam bekerja, begitu pula 
Kebutuhan akan kekuasaan. Akan tetapi 
Kebutuhan untuk berafiliasi sudah dijadikan 
sebagai motivasi dalam bekerja. 
Peneliti merekomendasikan: 
a. Agar  Pengambil  Kebijakan  memberikan 
Penghargaan dan memberikan usulan 
promosi jabatan ataupun mutasi jabatan 
serta pembinaan karir, baik itu melalui 
pendidikan, pelatihan serta Bimbingan 
teknis.  
b. Agar Pengambil Kebijakan memberikan 
ruang kepada setiap pegawai untuk 
mengaktulisasikan diri dengan 
mengembangkan dan mengabdikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam 
menjalankan tugas. 
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